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ABTRACT

Water pollution due to nitrate, nitrite, and ammonia content has become a significant
issue in Indonesian waters, including Palu Bay, which has the potential to affect water
quality and human health. This study aims to analyze the levels of nitrate, nitrite, and
ammonia in Palu Bay waters and their impacts on human health. Water samples were
collected from 10 observation stations in Palu Bay and then brought to the laboratory
for analysis. The laboratory results were compared with the Water Quality Standards
as set by the Minister of Environment Regulation of the Republic of Indonesia No. 51
of 2004 concerning Marine Water Quality Standards for Marine Biota. The results of
the study show that nitrate concentrations varied between 0.326 mg/l and 1.199 mg/I,
exceeding the established standard of 0.008 mg/l. Meanwhile, nitrite was found at
very low levels (<0.003 mg/l) and was only slightly detected at a few stations, while
ammonia concentrations ranged from <0.03 mg/l to 0.06 mg/l, still within the standard
limit of 0.3 mg/l. High nitrate levels have the potential to cause water pollution and
negatively impact aquatic ecosystems as well as human health, particularly through
respiratory and digestive issues, and pose a risk to infants consuming nitrate-
contaminated water. Although nitrite and ammonia levels were not significant, the
presence of these compounds still requires monitoring. This study suggests the need
for better water quality management to prevent long-term health impacts and damage
to aquatic ecosystems.
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ABSTRAK

Pencemaran air akibat kandungan nitrat, nitrit, dan amonia menjadi salah satu isu
penting di perairan Indonesia, termasuk Teluk Palu, yang berpotensi mempengaruhi
kualitas air dan kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kandungan nitrat, nitrit, dan amonia di perairan Teluk Palu serta dampaknya
terhadap kesehatan manusia. Sampel air diambil dari 10 stasiun pengamatan di
Teluk Palu kemudian dibawa ke laboratorium untuk dianlisis. Hasil analisis
laboratorium dibandingkan dengan Baku Mutu menurut Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu
Air laut untuk Biota Laut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar nitrat
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bervariasi antara 0,326 mg/l hingga 1,199 mg/l, yang melebihi baku mutu yang
ditetapkan sebesar 0,008 mg/l. Sementara itu, nitrit ditemukan pada kadar yang
sangat rendah (<0,003 mg/l) dan hanya terdeteksi sedikit pada beberapa stasiun,
sedangkan kadar amonia berkisar antara <0,03 mg/l hingga 0,06 mg/l, yang masih
berada di bawah baku mutu yang ditetapkan sebesar 0,3 mg/l. Kandungan nitrat
yang tinggi berpotensi menyebabkan pencemaran air dan dampak negatif pada
ekosistem perairan serta kesehatan manusia, terutama melalui gangguan
pernapasan dan pencernaan, serta berisiko bagi bayi yang mengonsumsi air
tercemar nitrat. Meskipun kadar nitrit dan amonia tidak signifikan, keberadaan
senyawa ini tetap memerlukan pengawasan. Penelitian ini menyarankan perlunya
pengelolaan kualitas air yang lebih baik untuk mencegah dampak kesehatan jangka
panjang dan kerusakan ekosistem perairan.

Kata Kunci: Amonia, Kualitas air, Nitrat, Nitrit, Teluk Palu
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PENDAHULUAN

Pencemaran lingkungan pesisir akibat peningkatan
kandungan bahan-bahan kimia terlarut seperti nitrat, nitrit,
dan amonia telah menjadi masalah lingkungan yang serius
di berbagai tempat saat ini. Aktivitas antropogenik, seperti
pembuangan limbah domestik, pertanian, dan perikanan,
berkontribusi besar terhadap peningkatan kadar senyawa
nitrogen di perairan laut Tanto et al., (2022). Peningkatan
senyawa ini dapat memicu terjadinya eutrofikasi, yang
berdampak buruk pada kualitas ekosistem laut serta
produktivitas biota perairan Mustofa (2015). Teluk Palu,
sebagai salah satu kawasan strategis, memiliki potensi
ekologi yang besar, namun rawan mengalami degradasi
lingkungan akibat aktivitas penduduk Kota Palu yang
semakin meningkat. Studi oleh Paundanan et al., (2015),
menunjukkan bahwa perairan Teluk Palu telah mengalami
pencemaran dari berbagai bahan kimia seperti logam berat
dan parameter kimia lain, namun pada saat itu kandungan
nitrat, nitrit dan ammonia masih sesuai baku mutu.

Senyawa nitrat, nitrit, dan amonia merupakan
komponen penting dalam siklus nitrogen yang memiliki
peran dan dampak signifikan terhadap lingkungan perairan
Febriansyah et al., (2022). Nitrat umumnya dihasilkan
melalui oksidasi amonia oleh bakteri nitrifikasi, sedangkan
nitrifikasi merupakan proses oksidasi amonia menjadi nitrit
dan nitrat dengan bantuan mikroorganisme yang penting
dalam siklus nitrogen dan akan terjadinya pada kondisi
aerob Nurjumanis et al., (2024). Meskipun nitrat berperan
sebagai nutrien penting bagi fitoplankton, konsentrasi
berlebih dalam perairan dapat menyebabkan peningkatan
pertumbuhan alga yang berbahaya bagi biota perairan.
Amonia dikenal sebagai senyawa yang sangat toksik bagi
biota laut, terutama ikan, meskipun dalam konsentrasi
rendah Surya et al., (2024). Tingginya kadar amonia
diperairan dapat bersumber dari limbah organik yang masuk
ke perairan. Fenomena ini dapat menurunkan kualitas air
secara signifikan dan mengancam keberlanjutan ekosistem
perairan di Teluk Palu.

Kandungan senyawa nitrat, nitrit, dan amonia di
perairan laut juga dapat berdampak pada kesehatan manusia
yang bergantung pada konsumsi sumber daya laut seperti
ikan, kerang dan biota laut lainnya. Amonia, misalnya,
tidak hanya beracun bagi biota perairan tetapi juga dapat
mengkontaminasi rantai makanan melalui bioakumulasi
Riani (2015). Selain itu, peningkatan kadar nitrat dalam air
laut dapat memengaruhi kualitas air minum di daerah pesisir
yang menggunakan air laut melalui teknologi desalinasi.
Penelitian oleh Permatasari et al., (2016) menemukan bahwa
kandungan nitrogen di perairan pesisir memengaruhi
kelimpahan diatom dan kualitas hasil tangkapan ikan, baik
dari segi kuantitas maupun kesehatan biota. Meningkatnya
ketergantungan masyarakat Teluk Palu terhadap hasil laut
dapat mendapat dampak dari tercemarnya biota perairan di
Teluk Palu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kandungan nitrat, nitrit dan amonia pada air laut di perairan
Pesisir Teluk Palu. Hasil dari penelitian ini diharapkan

menjadi dasar dalam pengelolaan wilayah perairan Teluk
Palu. Hasil Penelitian juga dapat menjadi masukan bagi
Pemerinta setempat daam pengambilan keputusan terkait
dengan pengelolaan ekosistem laut yang berkelanjutan dan
lestari.

METODE

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode purposive
random sampling yaitu cara penentuan titik lokasi atau
stasiun pengambilan sampel dengan memperhatikan
pertimbangan-pertimbangan yang ditentukan oleh peneliti,
seperti pertimbangan terhadap kemudahan akses, biaya
yang dibutuhkan untuk ke lokasi, dan waktu yang
dibutuhkan dalam penelitian dan sumber pencemaran.
Stasiun penelitian ditentukan pada masuknya sumber serta
banyaknya aktivitas yang dapat menimbulkan pencemaran
pada perairan Teluk Palu. Penentuan lokasi sampling
sebanyak 10 titik lokasi.

Air laut diambil pada bagian permukaan dengan
menggunakan botol sampel. Sampel air yang diambil
disimpan dalam botol polyethylene (PE) dan diawetkan
dengan menggunakan asam nitrat (HNOs) hingga pH
mencapai <2, selanjutnya disimpan di dalam cool box (suhu
4°C) Paundanan et al., (2025).

Kemudian sampel air dibawa ke laboratorium untuk
dianalisis kandungan nitrat, nitrit dan amonia. Analisis
sampel air dilakukan di UPT Laboratorium Lingkungan,
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Tengah. Data
hasil analisis kandungan nitrat, nitrit dan amonia pada air
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yakni
dibandingkan dengan baku mutu menurut Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 tentang
Baku Mutu Air Laut Untuk Biota.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis konsentrasi nitral, nitrit dan ammonia pada
air disajikan pada Tabel 1. Nitrat, nitrit dan ammonia
merupakan salah satu bahan organik yang dapat digunakan
sebagai monitoring kualitas perairan Hendrayana et al.,
(2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi
nitrat di perairan Teluk Palu bervariasi antara 0,326 mg/l
hingga 1,199 mg/l, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
baku mutu yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia,
yaitu 0,008 mg/l. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya, hasil yang diperoleh ini sangat meningkat
Paundanan et al., (2015). Nitrat merupakan salah satu
polutan utama yang sering ditemukan di perairan yang
tercemar, yang bisa berasal dari limbah pertanian,
domestik, maupun industry Ardhaneswari & Wispriyono,
(2022). Tingginya kadar nitrat di perairan dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan proses eutrofikasi,
yang berdampak negatif pada ekosistem perairan,
mengurangi kadar oksigen terlarut, serta mengganggu
kehidupan biota akuatik Surya et al., (2024). Dalam jangka

Medicra (Journal of Medical Laboratory Science Technology) | medicra.umsida.ac.id/index.php/medicra

Juli 2025 | Volume 8 | Issue 1


http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra

Matius Paundanan

Analisis Kandungan Nitrat, Nitrit dan Amonia

panjang, nitrat yang terkandung dalam air juga dapat
berpotensi mencemari sumber air minum dan berdampak
buruk bagi kesehatan manusia, terutama bayi yang dapat
terkena "blue baby syndrome" atau methemoglobinemia,
yang mengganggu kemampuan darah untuk mengikat
oksigen, serta dapat meningkatkan resiko terjadinya kanker
Ardhaneswari & Wispriyono (2021)

Pada penelitian ini, kadar nitrit ditemukan sangat
rendah (<0,003 mg/1) di sebagian besar stasiun pengamatan,
dan hanya terdeteksi rendah pada beberapa stasiun, dengan
nilai maksimum 0,003 mg/l. Kandungan nitrit dalam
perairan dapat bersumber dari bahan organik yang berubah
menjadi nutrien Akbar et al., (2023). Meskipun kadar nitrit
relatif rendah, tetapi penting untuk diperhatikan karena
nitrit dapat berisiko bagi kesehatan manusia, terutama
dalam kondisi tertentu ketika nitrit terkonversi menjadi
nitrosamin yang bersifat karsinogenik Mutiara et al.,
(2020). Konsentrasi nitrit yang tinggi dapat menyebabkan
gangguan pada sistem peredaran darah, termasuk terjadinya
methemoglobinemia yang dapat berisiko pada bayi dan
anak-anak, serta pada konsumsi makanan yang
terkontaminasi nitrit Amalia et al., (2021). Oleh karena itu,
meskipun kandungan nitrit di Teluk Palu tergolong rendah,
pengawasan terhadap kualitas air tetap penting untuk
menghindari potensi risiko kesehatan.

Sementara itu, kadar amonia di perairan Teluk Palu
terdeteksi dalam kisaran yang bervariasi, dengan nilai
tertinggi sebesar 0,06 mg/l. Meskipun nilai ini masih berada
di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia menurut Kepmen LH No. 51 tahun 2004 (0,3
mg/l), amonia yang terlarut dalam air dapat berpotensi
merusak kualitas ekosistem perairan. Amonia dalam
konsentrasi tinggi dapat mengganggu respirasi ikan dengan
merusak insang, dan pada konsentrasi tertentu dapat
menyebabkan kematian pada biota akuatik Junaidi & Parmi
(2021). Tingginya konsentasi ammonia pada air dapat
terkontaminasi ke dalam tubuh ikan dan biota lainnya serta
dapat berdampak terhadap kesehatan jika dikonsumsi oleh
manusia. Dalam kaitannya dengan kesehatan manusia,

TABEL 1. Hasil Analisis Kandungan Nitrat, Nitrit dan Amonia pada air laut

amonia yang terakumulasi dalam ikan dan biota laut
lainnya dapat berdampak buruk apabila dikonsumsi dalam
jumlah besar atau secara terus menerus. Paparan amonia
pada tubuh dapat mempengaruhi sistem pencernaan, serta
berisiko menyebabkan gangguan pernapasan jika terhirup
dalam bentuk gas Justiani (2021); Tanti et al., (2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beberapa
perairan di Indonesia mengalami pencemaran yang cukup
signifikan terkait dengan nitrat, nitrit dan amonia.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Surya et al.
(2024) di perairan Banten menunjukkan kadar nitrat yang
lebih tinggi dibandingkan dengan standar baku mutu yang
ditetapkan, yang menunjukkan adanya dampak pencemaran
dari aktivitas manusia. Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan temuan di perairan Teluk Palu, yang juga
menunjukkan konsentrasi nitrat yang cukup tinggi,
meskipun nitrit dan amonia di beberapa stasiun tergolong
rendah. Pencemaran nitrat di perairan Teluk Palu dapat
berasal dari berbagai sumber, seperti pertanian, peternakan,
dan limbah domestik, yang semuanya berkontribusi pada
menurunnya kualitas air dan dapat berdampak terhadap
kesehatan manusia Jusuf et al., (2023).

Meskipun secara keseluruhan kandungan nitrat, nitrit,
dan amonia pada air di Perairan Pesisir Teluk Palu belum
mencapai batas yang sangat berbahaya, namun kualitas air
yang terkontaminasi dengan bahan-bahan ini tetap perlu
mendapat perhatian serius dari masyarakat dan pemerintah
terkait. Pengelolaan kualitas perairan yang baik sangat
diperlukan untuk menjaga ekosistem perairan tetap schat
dan mengurangi potensi risiko terhadap kesehatan manusia.
Pencemaran air oleh nitrat, nitrit dan amonia yang terjadi
secara terus-menerus dapat terakumulasi dalam jangka
panjang, meningkatkan potensi gangguan kesehatan seperti
gangguan pencernaan dan pernapasan pada manusia. Oleh
karena itu, pengawasan kualitas air dan penerapan
kebijakan pengelolaan lingkungan yang tepat sangat
penting untuk melindungi kesehatan lingkungan dan
masyarakat serta untuk menjaga keberlanjutan ekosistem
perairan di Teluk Palu.

Stasiun Nitrat (mg/l) Nitrit (mg/l) Amonia (mg/l)

1 0,754 < 0,003 <0,03
2 0,592 < 0,003 <0,03
3 0,413 0,003 0,06
4 1,199 < 0,003 <0,03
5 0,686 < 0,003 <0,03
6 0,66 < 0,003 <0,03
7 0,648 < 0,003 <0,03
8 0,801 < 0,003 <0,03
9 0,472 0,003 <0,03
10 <0,326 0,003 <0,03

Baku mutu 0,008 0,005 0,3
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kandungan nitrat, nitrit, dan
amonia di perairan Teluk Palu, dapat disimpulkan bahwa
kualitas air di perairan menunjukkan variasi kandungan
nitrat yang cukup signifikan telah lebih tinggi dibandingkan
dengan baku mutu menurut Kepmen LH No. 51 Tahun
2004. Kandungan nitrat yang melebihi batas baku mutu
dapat berpotensi menyebabkan pencemaran dan dampak
buruk bagi ekosistem perairan serta kesehatan manusia.
Sementara itu, kadar nitrit dan amonia terdeteksi dalam
konsentrasi masih di bawah baku mutu yang ditetapkan,
tetapi tetap memerlukan perhatian karena dapat berdampak
negatif pada kesehatan manusia dan kehidupan biota
akuatik. Meskipun nitrat, nitrit, dan amonia di Teluk Palu
tidak sepenuhnya melebihi batas yang membahayakan,
pencemaran air yang terjadi secara bertahap dapat
meningkatkan potensi gangguan kesehatan pada manusia
jika kualitas air terus menurun. Pengelolaan kualitas air
yang baik sangat penting untuk menghindari dampak
jangka panjang, pada ekosistem perairan serta dampaknya
terhadap kesehatan.
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